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ATLAS ANATOMI DAN HISTOLOGI ORGAN PENCERNAAN 

TUPAI KEKES (Tupaia javanica) SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

 

Widya Bahartin 

 

16680007 

 

ABSTRAK 

 

Tupai merupakan anggota kelas mamalia yang juga termasuk dalam ordo 

Scandentia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi dan 

histologi organ pencernaan tupai kekes (Tupaia javanica), mengetahui cara 

pembuatan atlas anatomi dan histologi organ pencernaan tupai kekes, dan 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Penelitian terdiri atas tahap 

pembuatan slide histologi organ pencernaan tupai kekes menggunakan metode 

paraffin dan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin dan tahap pengembangan 

atlas anatomi dan histologi menggunakan CorelDraw X7. Organ pencernaan pada 

penelitian ini terdiri dari esophagus, lambung, usus halus, usus besar, dan hati. 

Struktur histologi organ pencernaan tupai kekes (Tupaia javanica) yaitu 

esophagus, lambung, usus halus, dan usus besar mempunyai sifat struktural 

tertentu yang terdiri atas 4 lapisan utama yaitu lapisan mukosa, submucosa, 

lapisan otot dan lapisan serosa. Sedangkan hati mempunyai sifat struktural yang 

terdiri dari hepatik sinusoid, vena sentral, vena portal,arteri hepatik dan pembuluh 

limfatik. Hasil akhir penelitian berupa atlas berbentuk cetak yang dinilai oleh ahli 

materi mendapatkan persentase ideal 90,33% dengan kualitas sangat baik, ahli 

media sebanyak 80% dengan kualitas baik,  peer reviewer sebanyak 94,29% 

dengan kualitas sangat baik, guru biologi sebanyak 90% dengan kualitas sangat 

baik, dan respon siswa sebanyak 91,78% dengan kualitas sangat baik. 

Berdasarkan  hasil penilaian dari masing-masing ahli dan respon siswa, dapat 

dikatakan produk yang dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik. 

Kata kunci: Anatomi; Histologi; Tupaia javanica; Atlas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anatomi merupakan ilmu yang mempelajari struktur tubuh serta organ 

pembentukannya. Cabang ilmu anatomi meliputi struktur bagian-bagian 

tubuh, struktur tubuh secara mikroskopik, dan proses perkembangannya 

(VanPutte et.al., 2016). Untuk memahami struktur tubuh secara mikroskopik 

dan memahami suatu jaringan yang dapat berkembang menjadi organ, ilmu 

anatomi didukung oleh ilmu histologi. Histologi adalah bidang ilmu Biologi 

yang mempelajari tentang struktur jaringan secara mendetail dengan 

menggunakan mikroskopis. Jaringan adalah sekumpulan sel yang mempunyai 

bentuk dan fungsi yang sama sehingga membentuk suatu kesatuan struktural 

dan fungsional yang nantinya akan membentuk suatu organ (Junguira, 1980). 

Cabang ilmu ini menurut Alturkistani, et.al., (2015) memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan, antara lain di bidang pendidikan, proses 

otopsi, diagnosa penyakit, di bidang forensik, dan terutama di bidang 

kedokteran guna mempelajari kerusakan suatu jaringan untuk menemukan 

cara pemulihannya.  

Struktur anatomi dan histologi yang akan diamati pada penelitian ini 

yaitu struktur anatomi dan histologi organ pencernaan pada mamalia, yaitu 

tupai kekes. Sistem pencernaan pada tupai kekes terdiri atas sebuah saluran 

panjang, yang disebut saluran almentari atau saluran pencernaan, serta organ 

terkait, termasuk hati, kantung empedu, dan pankreas. Saluran pencernaan 

makanan berawal di mulut dan berlanjut melalui esophagus dan usus menuju 

ke anus. Di sepanjang perjalanannya, makanan dicerna dan zat gizi diserap, 

sedangkan zat sisa dibuang. Makanan bisa menghabiskan waktu selama 24 

jam untuk menempuh jarak 9 m, melalui berbagai pipa otot dan rongga. 

Proses ini berawal dari mulut tempat makanan dihancurkan dan dihaluskan 

dengan gigi saat mengunyah. Dalam usus halus pencernaan kimia memecah 
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makanan menjadi molekul yang cukup kecil agar dapat diserap ke dalam 

aliran darah. Makanan yang tidak dapat dicerna dipadatkan menjadi tinja 

dalam usus besar dan dibuang melalui anus. Makanan beredar dalam sistem 

pencernaan dengan proses kontraksi otot yang disebut peristalsis. Sama 

seperti saluran pencernaan, sistem pencernaan memiliki beberapa kelenjar 

yaitu kelenjar saliva pembentukan air liur, dan hati sebagai pengolah utama 

zat gizi dalam tubuh (Parker, 2007).  

Pengamatan histologi organ pencernaan dapat dilakukan melalui preparat 

histologi. Preparat adalah tindakan atau proses pembuatan maupun penyiapan 

sesuatu menjadi tersedia, spesimen patologi maupun anatomi yang siap dan 

diawetkan untuk penelitian dan pemeriksaan (Dorland, 2002). Adapun 

menurut Holil, et.al., (2003), preparat organisme adalah sediaan berupa 

organ, jaringan, sel, dan atau tubuh organisme yang diawetkan didalam suatu 

media sehingga memberi kemudahan seseorang untuk mempelajari, 

mengamati, atau meneliti.  

Tupai kekes (Tupaia javanica) termasuk dalam famili Tupaidae dari ordo 

Scandentia (Horsfield, 1822). Tupai digunakan dalam penelitian ini karena 

tupai mudah ditemukan, kemampuan adaptasinya yang cukup tinggi, dan 

siklus reproduksi yang relativ cepat (Campos et.al., 2014). Selain itu, tupai 

kekes telah digunakan sebagai hewan uji laboratorium di bidang kedokteran 

karena tupai kekes berada dalam klasifikasi diatas mencit, tikus, dan marmut 

sebagai hewan uji yang memiliki struktur dan fisiologi yang mirip terhadap 

manusia (Hristov, 2006: Mapara et. al., 2012; Harmusyanto, 2013).  

Sebagaimana tertera di dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nomor 2 

tahun 2008 pasa1 6, buku teks digunakan sebagai acuan wajib oleh pendidik 

dan peserta didik. Selain buku teks, pendidik dapat menggunakan buku 

panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses 

pembelajaran. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, 

pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan 

dan buku referensi. Atlas merupakan salah satu bentuk inovasi sumber 
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belajar. Berdasarkan Cambridge Dictionary, disebutkan bahwa atlas 

merupakan sebuah buku berisi pemetaan yang menunjukkan letak hal tertentu 

dibuat, ditemukan dan sebagainya. Adapun menurut Lestari (2017) atlas 

Biologi disusun dalam bentuk buku cetak dengan pemaparan informasi 

klasifikasi ilmiah yang ditunjang dengan foto asli dari hewan tersebut. Atlas 

merupakan sumber belajar bergambar yang tepat untuk membantu siswa 

dalam penyerapan materi tanpa harus mengamati hewan secara langsung 

ataupun awetan hewan. Atlas menyajikan suatu gambar atau foto yang dapat 

memberikan gambaran nyata yang menunjukkan objek sesungguhnya, 

memberikan makna pembelajaran yang lebih hidup dan tepat dibandingkan 

dengan kata-kata sehingga merangsang kemampuan berpikir siswa.  

Penerapan metode pembelajaran yang menarik dan atraktif telah menjadi 

kebutuhan yang cukup penting dalam proses belajar mengajar, karena itu 

perlunya sumber belajar baru pada mata pelajaran biologi terutama pada 

materi sistem pencernaan yang pembahasannya meliputi proses yang terjadi 

di dalam tubuh. Materi sistem pencernaan dianggap cukup sulit bagi siswa 

karena mencakup proses yang terjadi pada organ-organ yang tidak dapat 

dilihat secara langsung. Karena itu, pengamatan anatomi dan histologi 

merupakan cara pembelajaran yang dapat memberikan pengetahuan dan 

pengalaman langsung kepada siswa. Adanya pengamatan langsung pada 

organ dan jaringan yang berkaitan dengan suatu proses dapat menjadikan 

suatu konsep mudah di pahami dengan harapan tidak ada interpretasi yang 

keliru dalam proses pemahamannya (Holil et. al., 2003).  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana struktur anatomi dan histologi organ esophagus, lambung, usus 

halus, usus besar, dan hati pada Tupaia javanica? 

2. Bagaimana cara pembuatan atlas anatomi dan histologi organ pencernaan 

Tupaia javanica sebagai sumber belajar? 

3. Bagaimana kualitas atlas anatomi dan histologi organ pencernaan Tupaia 

javaniva sebagai sumber belajar?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui struktur anatomi dan histologi organ esophagus, lambung, usus 

haslus, usus besar, dan hati pada Tupaia javanica. 

2. Mengetahui cara pembuatan atlas anatomi dan histologi organ pencernaan 

Tupaia javanica sebagai sumber belajar. 

3. Mengetahui kualitas atlas anatomi dan histologi organ pencernaan Tupaia 

javanica sebagai sumber belajar.  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil penelitian ini dapat: 

1. Menambah wawasan guru dan instansi pendidikan lainnya, dalam inovasi 

sumber belajar.  

2. Memenuhi kebutuhan sumber belajar siswa dalam materi sistem 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa.  

3. Menjadi data awal atau data penunjang bagi penelitian selanjutnya.  

4. Memberikan wawasan serta gambaran secara jelas mengenai anatomi dan 

histologi khususnya pada organ pencernaan bagi masyarakat umum.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Struktur anatomi organ pencernaan tupai kekes (Tupaia javanica) 

merupakan saluran yang berkesinambungan dan terhubung satu sama lain 

yang terdiri atas esophagus (kerongkongan), lambung, usus halus, usus 

besar, dan hati. Sedangkan struktur histologi organ pencernaan tupai kekes 

(Tupaia javanica) yaitu kerongkongan (esophagus), lambung, usus halus, 

dan usus besar mempunyai sifat struktural tertentu yang terdiri atas 4 

lapisan utama yaitu lapisan mukosa, submukosa, lapisan otot, dan lapisan 

serosa. Hati mempunyai sifat struktural yang terdiri dari hepatik sinusoid, 

vena sentral, vena portal, arteri hepatik dan pembuluh limfatik. 

2. Pengembangan Atlas Anatomi dan Histologi Organ Pencernaan Tupai 

Kekes (Tupaia javanica) ini menghasilkan produk berupa atlas cetak. 

Pembuatan atlas ini menggunakan software CorelDraw X7, Adobe Light 

Room, dan Microsoft Word 2010. Software CorelDraw X7 dan Microsoft 

Word 2010 digunakan untuk menyusun dan mendesain keseluruhan isi 

atlas, software Adobe Light Room merupakan software pendukung yang 

membantu dalam proses editing foto organ.  

3. Kualitas Atlas Anatomi dan Histologi Organ Pencernaan Tupai Kekes 

(Tupaia javanica) sebagai Sumber Belajar mendapatkan penilaian sangat 

baik (SB) dari ahli materi dengan persentase ideal 90,33%, baik (B) dari 

ahli media dengan persentase ideal 80%, sangat baik (SB) dari peer 

reviewer dengan nilai persentase ideal 94,29%, sangat baik (SB) dari  guru 

biologi dengan nilai persentase ideal 90%, dan sangat baik (SB) dari 

respon siswa dengan persentase ideal 91,78%. Berdasarkan  hasil penilaian 

dari masing-masing ahli dan respon siswa, dapat dikatakan produk yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang sangat baik.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai anatomi 

dan histologi organ pencernaan dari ordo selain Scandentia agar dapat 

membandingkan struktur antar organ pencernaan dari tiap-tiap ordo.  

2. Bagi guru biologi, agar dapat menyajikan media yang berbentuk objek 

nyata atau foto yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

biologi karena dapat mengkonkritkan konsep yang abstrak dan 

memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami suatu materi, meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa dan menghilangkan kejenuhan siswa dalam membaca.  
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